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Kepercayaan diri pada remaja sangat penting, sebab remaja dapat memiliki suatu 
sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga remaja tidak 
terlalu cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas melakukan hal yang disukai, 
mampu berinteraksi dengan orang lain, mampu mempunyai dorongan berprestasi 
serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Salah satu faktor 
eksternal yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu gaya kelekatan orangtua- 
anak. Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui hubungan 
antara gaya kelekatan orangtua-anak dengan kepercayaan diri pada remaja awal. 
2) Merngetahui tingkat kelekatan orangtua-anak dan kepercayaan diri pada remaja 
awal. 3) Mengetahui peranan gaya kelekatan orangtua-anak terhadap kepercayaan 
diri pada remaja awal. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
N 1 Sragen berjumlah 70 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
cluster random sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menyebarkan skala kepada siswa. Analisis data menggunakan korelasi 
product moment.Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Ada 
hubungan antara gaya kelekatan orangtua-anak dengan kepercayaan diri pada 
remaja awal. 2) Kategori tingkat kelekatan orangtua-anak dan kepercayaan diri 
pada remaja awal termasuk tinggi. 3) Besar peranan gaya kelekatan orangtua-anak 
terhadap kepercayaan diri pada remaja awal sebesar 21,3% dan sisanya 78,7 
dipengaruhi variabel lain. 
. 




Humans as individuals have a different character from that of other individuals. 
Hope everyone can have a good character. The confidence-forming indicator is a 
characteristic of the personality that a person needs to possess. Adolescent self-
distrust can be seen from the behavior of withdrawal. Factors that can affect the 
process of confidence in adolescents, namely interaction within the family, the 
position of the family as the first vehicle and the main for the child. Parental and 
child attachment with in it an internal working model emphasizes the formation of 
strong characters. The purpose of this study as follows: 1) To determine the 
relationship between parent-child attachment style with self-confidence in early 
adolescents. 2) Know the parent-child attachment level and confidence in early 
adolescence. 3) Knowing the role of parent-child attachment style to confidence in 
early adolescence. The subject in this study is the students of SMP N 1 Sragen 
from class VIII amounted to 70 students. The sampling technique uses cluster 
random sampling. The data collection in this research is done by spreading the 
scale to the students. The results of this study can be summarized as follows: 1) 
There is a relationship between parent-child attachment style with self-confidence 
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in early adolescents. 2) The degree category of parent-child attachment and 
confidence in early adolescence is high. 3) The great role of parents-child 
attachment style to self-confidence in early adolescence is 21.3% and the 
remaining 78.7 influenced by other variables. 
 




Fenomena perkembangan jaman yang sekarang, banyak ditemukan 
remaja yang mengalami krisis terhadap kepercayaan diri hal ini dapat 
menjadikan problem yang cukup serius dikalangan remaja. Remaja identik 
dengan berbagai permasalahan yang komplek pada dirinya seperti 
pertumbuhan dari segi fisik dan emosional hal ini dapat menyebabkan banyak 
dari remaja yang tidak mampu mengatasi masalah krisis kurang percaya diri 
ini dapat dan mengalami hambatan dengan diri sendiri maupun dengan 
lingkungannya. Koentjaraningrat (dalam Pribadi dan Roestamadji, 2012) 
menyatakan salah satu bentuk kelemahan generasi muda sekarang adalah 
kurang memiliki rasa percaya diri. 
Kepercayaan diri menurut Fatimah (2008) adalah sikap positif seorang 
individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, 
baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang 
dihadapinya. Kepercayaan diri dapat diungkap melalui aspek-aspeknya, 
Anggelis (dalam Asiyah, 2013) menjelaskan aspek-aspek percaya diri, yaitu 
percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, memiliki cara pandang positif 
terhadap diri sendiri, memiliki pengendalian diri yang baik, memiliki internal 
locus of control, berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain. 
Anas (2008) menyatakan seseorang yang merasa memiliki sikap 
percaya diri yang tinggi biasanya memiliki sikap optimis dan selalu yakin 
yang dilakukan akan sesuai dengan tujuan yang diharapkannya, sebaliknya 
dengan seseorang yang memiliki rasa percaya diri yang rendah akan 
mengalami konflik maupun hambatan dalam mencapai suatu tujuan yang 
diharapkan oleh individu. Khususnya pada remaja awal dengan usia antara 12 
– 15 tahun. Jadi remaja awal yang memiliki kepercayaan diri mampu bersikap 
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optimis terhadap masa depan. Oleh sebab itu, kepercayaan diri pada individu 
sangat penting. Khususnya pada remaja dapat memiliki suatu sikap atau 
perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga remaja tidak terlalu 
cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas melakukan hal yang disukai, 
mampu berinteraksi dengan orang lain, mampu mempunyai dorongan 
berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 
Hal ini didukung oleh penelitian Affiatin (dalam Pribadi dan 
Roestamadji, 2012) menyatakan bahwa pada dasarnya bentuk permasalahan 
yang banyak dialami oleh kalangan remaja disebabkan oleh kurangnya rasa 
percaya diri. Orang yang kurang percaya diri ini akan merasa kecil, tidak 
berharga, tidak ada artinya, dan tidak berdaya menghadapi tindakan orang 
lain. Orang seperti ini biasanya takut melakukan kesalahan dan juga takut 
ditertawakan orang lain. Fenomena kurang percaya diri banyak terjadi pada 
remaja. 
Krisis kepercayaan diri tidak semata-mata dipengaruhi dari satu faktor 
saja, melainkan dalam perkembangan banyak faktor yang menyebabkan 
seorang remaja mengalami rasa kurang percaya diri. Mappiare (2000) 
mengungkapkan kepribadian, citra diri dan rasa percaya diri pada remaja akhir 
dapat terbentuk dipengaruhi oleh banyak hal salah satunya situasi didalam 
keluarga, karena didalam keluarga tempat interaksi anak pertama kali yang 
didalamnya terdapat sikap orang tua dalam mengasuh anak, pergaulan dan 
interaksi antara anggota keluarga. Keluarga merupakan sebuah perangkat yang 
memiliki andil yang sangat serius dan besar terhadap perkembangan pribadi, 
pencitraan diri yang sehat dan sikap percaya diri pada anak remaja.  
Salah satu gaya kelekatan yaitu gaya kelekatan aman. Rahma dan 
Prasetyaningrum (2015) menjelaskan bahwa definisi gaya kelekatan aman 
merupakan suatu ikatan emosional antara individu satu dengan individu, yang 
membuat individu merasa nyaman. Puspitadesi (2015) menyetakan bahwa 
gaya kelekatan aman pada remaja tidak mudah marah, tidak menampakan 
keinginan bermusuhan dengan orang lain, dan mengharapkan terjalinnya 
hubungan yang positif. Hasil penelitian Ainsworth (dalam Dewi dan 
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Valentina, 2013) membuktikan bahwa setiap gaya kelekatan yang dimiliki 
individu dapat mempengaruhi kemampuan berhubungan dengan orang lain. 
Individu yang memiliki kecenderungan gaya kelekatan aman mempunyai ciri 
dapat berhubungan dengan orang lain dengan mudah, karena pada dasarnya 
mereka mempunyai model mental yang positif mengenai dirinya sendiri dan 
orang lain. Gaya kelekatan aman (Secure Attach-ment Style), dengan 
karakteristiknya memiliki konsep diri positif dan kepercayaan interpersonal 
tinggi. Maksud konsep diri yang positif, remaja memiliki prinsip yang positif 
dan cara pandang yang positif, baik pada diri sendiri dan orang lain. 
Pengertian kepercayaan interpersonal tinggi, remaja percaya dengan 
kemampuan dalam melakukan suatu kegiatan.   
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada hubungan antara gaya 
kelekatan orangtua-anak dengan kepercayaan diri pada remaja awal. Semakin 
tinggi gaya kelekatan orangtua – anak, maka semakin tinggi kepercayaan diri 
pada remaja awal. Sebaliknya, semakin rendah gaya kelekatan orangtua-anak 
maka semakin rendah pula kepercayaan remaja. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi pada 
siswa Kelas VII, VII, dan IX SMP N 1 Sragen berjumlah 630 siswa. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa SMP N 1 Sragen dari kelas VIII berjumlah 
70 siswa terdiri dari 38 laki-laki dan 32 perempuan. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan cluster random sampling.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 
skala kepada mahasiswa. Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
atas skala gaya kelekatan orang tua-anak berdasarkan aspek-aspek yang 
dikemukakan oleh Bartholomew (dalam Rahma dan Prasetyaningrum, 2015) 
difokuskan pada gaya kelekatan aman dengan indikatornya yaitu konsep diri 
positif, kepercayaan interpersonal tinggi, tidak mudah marah, tidak 
menampakan keinginan bermusuhan dengan orang lain, dan mengharapkan 
terjalinnya hubungan yang positif. Skala kepercayaan diri berdasarkan aspek-
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aspek yang dikemukakan oleh Anggelis (dalam Asiyah, 2013), yaitu percaya 
akan kompetensi atau kemampuan diri, memiliki cara pandang positif 
terhadap diri sendiri, memiliki pengendalian diri yang baik, memiliki internal 
locus of control, berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain. 
Pada penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas isi dengan 
profesional judgement. Hasil uji validitas skala untuk kepercayaan diri semua 
aitem berjumlah 36 dinyatakan valid dengan koefisien validitas antara 0,6667 
– 0,9167. Hasil expert judgment skala gaya kelekatan orang tua-anak 40 aitem 
semua dinyatakan valid dengan koefisien validitas antara 0,7500 – 0,9167. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Alpha Cronbach. Hasil reliabilitas 
aitem skala kepercayaan diri diperoleh hasil cronbach’s alpha sebesar 0,788 
dan gaya kelekatan orang tua-anak diperoleh hasil cronbach’s alpha sebesar 
0,849. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan analisis korelasi 
product moment dari Pearson diperoleh diperoleh hasil rxy sebesar 0,462 
dengan p = 0,000 (p ≤ 0,01) yang berarti ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara gaya kelekatan orang tua-anak  dengan kepercayaan diri. 
Maksudnya, semakin tinggi gaya kelekatan orang tua-anak, maka akan 
semakin tinggi kepercayaan diri. Sebaliknya, semakin rendah gaya  kelekatan 
orang tua-anak maka kepercayaan diri rendah pula. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan “ada hubungan antara gaya kelekatan orangtua-anak 
dengan kepercayaan diri pada remaja awal” diterima.  
Rahma dan Prasetyaningrum (2015) berpendapat bahwa kelekatan 
sebagai suatu ikatan timbal balik yang bertahan antara dua orang, terutama 
bayi dan pengasuh, yang masing-masing berkontribusi kepada kualitas 
hubungan. Gaya kelekatan orang tua-anak adalah ikatan emosional antara 
remaja dengan orangtua yang terbentuk sejak kecil yang memiliki arti khusus 
bagi remaja itu sendiri yang menimbulkan responsivitas remaja terhadap 
orangtua sebagai figur lekatnya. 
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Menurut Dewi dan Valentina (2013), faktor intrinsik yang 
mempengaruhi gaya kelekatan orang tua dengan anak, yaitu menerima 
keadaan diri sendiri dan memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri. 
Mountjoy dan Vanlandingham (2015) menyatakan bahwa faktor ekstrinsik 
yang mempengaruhi gaya kelekatan orang tua dengan anak dari lingkungan 
orang tua meliputi pengasuhan anak, komunikasi orang tua- anak, dan 
komposisi keluarga, serta lingkup media massa. 
Dari beberapa faktor di atas faktor lingkungan keluarga memiliki peran 
penting dalam hubungan antara orang tua dengan anak. Santrock, (2011) 
menjelaskan bahwa di lingkungan keluarga, orang tua harus bisa membangun 
kelekatan dengan anak agar anak merasa nyaman, aman dan terlindungi 
sehingga anak akan menjadikan orangtua sebagai tempat mengkomunikasikan 
hal-hal yang dialaminya dilingkungan sekolah maupun lingkungan 
bermainnya. Kelekatan yang aman yang terjalin antara orangtua dan anak akan 
memberikan dampak positif yang besar bagi anak dikemudian hari. Dalam 
pembentukan kelekatan orangtua diharuskan mampu untuk menimbulkan rasa 
kepercayaan pada anak. Kelekatan sebagai ikatan emosional antara anak 
dengan orang terdekatnya dalam bentuk interaksi, komunikasi yang 
menimbulkan perasaan percaya diri bagi anak sehingga anak merasa aman dan 
mendapat limpahan kasih sayang dari orang terdekat. 
Eliasa (2012) menjelaskan bahwa anak yang tumbuh dengan kelekatan 
yang baik dengan orangtuanya akan tumbuh menjadi pribadi yang percaya 
diri, bertanggung jawab, disiplin dan memiliki harga diri yang tinggi. 
Sebaliknya jika anak dibesarkan tanpa peranan figure lekat baik dari orangtua 
maupun orang-orang terdekat lainnya akan tumbuh menjadi pribadi yang 
tertutup, menarik diri dari lingkungannya. Jadi ketika remaja belajar untuk 
menjalin hubungan dengan orang diluar keluarganya, dukungan dari keluarga 
akan memampukan remaja untuk lebih percaya diri dan terbuka terhadap 
orang lain. 
Kepercayaan diri merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. 
Seseorang dapat mencapai sebuah keberhasilan yang dinginkan dengan sikap 
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percaya diri yang tinggi. Sikap percaya diri pada individu merupakan salah 
satu bentuk mengaktualisasikan potensi yang ada dalam diri seseorang. 
Menurut Lauster (Idrus dan Anas, 2008) kepercayaan diri merupakan suatu 
sikap optimis dan yakin terhadap kemampuan diri sendiri, dengan memegang 
teguh prinsip diri sendiri dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. 
Fatimah (2008) menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah sikap 
positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan 
penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau 
situasi yang dihadapinya. Asiyah (2013) menjelaskan bahwa percaya diri 
merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia untuk menghadapi tantangan 
hidup apapun dengan berbuat sesuatu. Setiap individu mempunyai hak untuk 
menikmati kebahagiaan dan kepuasan atas apa yang telah diperolehnya, tetapi 
akan sulit dirasakan apabila individu tersebut memiliki rasa percaya diri yang 
rendah. Percaya diri pada individu tidak selalu sama, di mana individu merasa 
pada situasi tertentu merasa yakin dan situasi lain dimana individu merasa 
tidak yakin. Kepercayaan diri berkembang melaui interaksi individu dengan 
lingkungannya. Penerimaan lingkungan secara psikologis dan sosiologis akan 
mempengaruhi meningkatnya rasa percaya diri pada seseorang yang 
selanjutnya akan mengarah pada kehidupan remaja sehari-hari.  
Penelitian tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ningsih 
(2013), dengan kesimpulannya yaitu ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara gaya kelekatan orang tua-anak  dengan kepercayaan diri, 
artinya peningkatan terhadap gaya kelekatan orang tua-anak maka akan 
disertai peningkatan kepercayaan diri, sebaliknya penurunan terhadap gaya 
kelekatan orang tua-anak maka akan disertai penurunan kepercayaan diri. 
Dari hasil perhitungan diperoleh, siswa yang memiliki kelekatan tinggi 
dengan orangtuanya sebanyak 62,86%. Kelekatan yang tinggi mencerminkan 
kelekatan yang aman pada orangtua. Hal ini sesuai dengan penjelasan 
Puspitadesi (2015) dalam penelitiannya bahwa gaya kelekatan orang tua- anak 
tinggi menandakan orangtua menjadi figur lekat yang aman bagi remaja. 
Remaja memandang orangtua sebagai orang yang memberikan keamanan 
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psikologis bagi diri remaja yang ditunjukkan dengan adanya komunikasi yang 
baik dan kepercayaan antara orangtua dan remaja. Sentuhan fisik pada masa 
awal kehidupan anak menjadi titik awal terbentuknya kelekatan antara anak 
dengan figur lekat yang memiliki pengaruh sepanjang kehidupan individu. 
Santrock (2011) mengatakan anak yang tumbuh dalam kelekatan yang aman 
dengan orangtuanya akan menjadi individu yang memiliki harga diri yang 
lebih tinggi dan kesejahteraan emosi yang lebih baik, serta kepercayaan diri 
tinggi.  
Kepercayaan pada siswa dalam penelitian termasuk tinggi sebanyak 
58,57%. Hal sesuai pendapat Asiyah (2013) bahwa percaya diri merupakan 
suatu keyakinan dalam jiwa manusia untuk menghadapi tantangan hidup 
apapun dengan berbuat sesuatu. Setiap individu mempunyai hak untuk 
menikmati kebahagiaan dan kepuasan atas apa yang telah untuk itu perlu 
memiliki rasa percaya diri tinggi. Percaya diri pada individu tidak selalu sama, 
dimana individu merasa pada situasi tertentu merasa yakin dan situasi lain 
dimana individu merasa tidak yakin. kepercayaan diri berkembang melalui 
interaksi individu dengan lingkungannya. Penerimaan lingkungan secara 
psikologis dan sosiologis akan mempengaruhi meningkatnya rasa percaya diri 
pada seseorang yang selanjutnya akan mengarah pada kesiapan individu dalam 
menghadapi kehidupan sehari-hari.  
Sumbangan efektif gaya kelekatan orang tua-anak terhadap 
kepercayaan diri hanya 21,3%. Sisanya 78,7% dipengaruhi oleh variabel 
diluar gaya kelekatan orang tua-anak, misalnya konsep diri, harga diri, atau 
lingkungan teman sebaya. Hal tgersebut sesuai dengan pendapat Santrock 
(2011) bahwa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri konsep diri, harga 
diri, kondisi fisik, dan pengalaman hidup, pengalaman. Untuk faktor ekstrinsik 
sesuai pendapat Lauster (dalam Ghufron dan Risnawita, 2011), yang 
mempengaruhi kepercayaanm diri dari lingkungan keluarga, pendidikan, 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, yaitu hubungan antara gaya kelekatan orang tua-anak dengan 
kepercayaan diri, dapat disimpulkan bahwa: Ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara gaya kelekatan orangtua-anak dengan kepercayaan diri pada 
remaja awal. Artinya, semakin tinggi gaya kelekatan orang tua-anak, maka 
akan semakin tinggi kepercayaan diri. Sebaliknya, semakin rendah gaya  
kelekatan orang tua-anak maka kepercayaan diri siswa juga rendah, Kategori 
kelekatan orangtua-anak dan kepercayaan diri pada remaja awal tinggi, Besar 
peranan gaya kelekatan orangtua-anak terhadap kepercayaan diri pada remaja 
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